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LAMPIRAN 
Lampiran Perhitungan 

Lampiran 1. Data Infeksi Perakaran pada tanaman jagung 

Perlakuan 

ulangan  ulangan  ulangan  

1 2 3 

Terinfeksi Diamati 
Rata-
rata % 

Terinfeksi Diamati 
Rata-

rata % 
Terinfeksi Diamati 

Rata-
rata % 

M0 2 15 13% 2 25 8% 4 20 20% 

M1 4 20 20% 7 15 47% 12 30 40% 

M2 4 20 20% 6 20 30% 4 25 16% 

M3 8 15 53% 24 35 69% 9 15 60% 

Lampiran 2. Data rata-rata infeksi perakaran 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 

M0 13 8 20 41 13,7 

M1 20 47 40 107 35,7 

M2 20 30 16 66 22 

M3 53 69 60 182 60,7 

  106 154 136 396 
 Lampiran 3. Analisis sidik ragam presentas infeksi akar  

SK DB JK KT F.hit 
FT 

notasi 
0.05 0.01 

Perlakuan 3 3802 1267,3 8,621315 4.76 9,78 * 

Kelompok 2 294 147 2,183168 5,14 10,92 tn 

Galat 6 404 67,333         

Total 11 4500           
Lampiran 4. Analisis BNT taraf 5% dan pemberian simbol presentase infeksi akar 

DB T tabel = 0.05/2 BNT  

8 2.4 0,577 

 Perlakuan Rata-rata Simbol 

M0 13,7 a 

M2 22 b 

M1 35,7 c 

M3 60,7 d 
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Lampiran 5. Data dan Statika Regresi  antara Hubungan Kelimpahan FMA dan Infeksi 
Perakaran 

Perlakuan Kelimpahan FMA Rerata Infeksi Koloni 

M0 48 13,70 

M1 56 35,70 

M2 63 22,00 

M3 87 60,70 
 

Regression Statistics 

Multiple R 0,901465519 

R Square 0,812640081 

Adjusted R Square 0,718960122 

Standard Error 10,89919776 

Observations 4 
Lampiran 6. Data Tinggi Tanaman Jagung 4 MST  

Perlakuan 
ulangan  

jumlah 
rata-
rata 1 2 3 

M0 35 30 29,5 94,5 31,5 

M1 30,3 33 32 95,3 31,8 

M2 29,8 31,5 32 93,3 31,1 

M3 19,5 30,5 19,3 69,3 23,1 

  114,6 125 112,8 352,4   
Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST 

SK DB JK KT F.hit 
FT 

Notasi 0.05 0.01 

Perlakuan 3 157,760 52,5866 3,69634 4.76 9,78 tn 

Kelompok 2 21,686 10,8433 0,76218 5,14 10,92 tn 

Galat 6 85,360 14,2266         

Total 11 264,807           
Lampiran 8. Data Jumlah Daun Jagung 4 MST  

Perlakuan 
ulangan  

jumlah 
rata-
rata 1 2 3 

M0 5 5 4 14 4,7 

M1 3 5 5 13 4,3 

M2 5 6 4 15 5,0 

M3 3 6 5 14 4,7 

  16 22 18 56   
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST  

SK DB JK KT F.hit 
FT 

Notasi 
0.05 0.01 

Perlakuan 3 0,667 0,222 0,095 4.76 9,78 tn 

Kelompok 2 4,667 2,333 2,625 5,14 10,92 tn 

Galat 6 5,333 0,889         

Total 11 10,667           
Lampiran 10. Data Panjang Akar Jagung 4 MST  

Perlakuan 
ulangan  

jumlah 
rata-
rata 1 2 3 

M0 25 15 19 59 19,7 

M1 17 18,5 23 58,5 19,5 

M2 9 17,5 21 47,5 15,8 

M3 16,5 21 19 56,5 18,8 

  67,5 72 82 221,5   
Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar 4 MST 

SK DB JK KT F.hit 
FT 

Notasi 
0.05 0.01 

Perlakuan 3 28,729 9,5764 0,446 4.76 9,78 tn 

Kelompok 2 27,542 13,771 0,641 5,14 10,92 tn 

Galat 6 128,958 21,493         

Total 11 185,229           
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Lampiran Gambar 

Penanaman 

Gambar 1. Pembibitan 
Gambar 2. proses 
pemindahan media 

Gambar 3. Pembenihan 1 
MST 

Gambar 4. Pembenihan 2 
MST 

 

Gambar 5. Masa inkubasi 
tanaman perlakuan M0 4 

MST 

Gambar 6. Masa inkubasi 
tanaman perlakuan M1 4 

MST 

Gambar 7. Masa inkubasi 
tanaman perlakuan M2 4 

MST 

Gambar 8. Masa inkubasi 
tanaman perlakuan M3 4 

MST  

 
Gambar  9. Pembongkaran 
tanaman dan pemanenan 

spora 
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Analisa 

Gambar 1. Mencuci Akar 
Tanaman Inang Jagung 

Gambar 2. Memotong akar 
tanaman 

 
Gambar 2. Pemberian KOH 

pada akar tanaman 

Gambar 4. Memberikan 
larutan HCl 1% 

 
Gambar 5. Pemberian 

larutan trypan blue 
 

Gambar 6. Pengamatan 
Infeksi Akar 

Gambar 7. Menimbang 
Tanah untuk Analisis Spora 

Gambar 8. 
Menghomogenkan dengan 

air 500mL sebanyak 3x  

 
Gambar 9. Menyaring Tanah 
yang Telah Dihomogenkan 

Gambar 10. Menuang Sisa 
Tanah yang Tersaring ke 

Sentrifigus 

 
Gambar 11. Menyentrifugasi 

Tanah 

Gambar 12. Menuang 
Larutan Gula ke Tabung 

Sentrifugasi 
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Gambar 13. Mencuci Tanah 
Setelah Menuang Larutan 

Gula 

Gambar 14. Menuang Tanah 
ke Cawan Petri 

Gambar 15. Pengamatan 
Analisis Mikoriza 
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Analisis Jaringan Akar yang Dianalisis pada Media Tanam Kontrol 
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Analisis Jaringan Akar yang Dianalisis pada Media Tanam Biochar 
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Analisis Jaringan Akar yang Dianalisis pada Media Tanam Kompos 
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Analisis Jaringan Akar yang Dianalisis pada Media Tanam Vermikompos 

   

   

 

 

  

 


